MODUL VII
DRAMA SEBAGAI TEATER

A. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir perkuliahan mata kuliah Kajian Drama mahasiswa diharapkan dapat menganalisis drama sebagai teater.

B. Uraian Materi
1. Pengertian Teater
Teater berasal dari kata Yunani, “Theatron” (bahasa Inggris, Seeing Place) yang artinya tempat atau gedung pertunjukan. Pengertian lebih luas dari kata "teater" sekarang mencakup apa pun yang dimainkan di depan umum. Oleh karena itu, teater terdiri dari pertunjukan seperti ketoprak, ludruk, wayang, wayang wong, sintren, janger, mamanda, dagelan, sulap, akrobat, dan sebagainya, menurut definisi sederhana. Teater dapat dianggap sebagai representasi dari tindakan alami. Misalnya, anak-anak dapat bermain peran ayah dan ibu atau bermain perang-perangan, dan sebagainya. Teater juga merupakan representasi pembentukan strata sosial kemanusiaan yang terkait dengan masalah ritual. Misalnya, upacara adat dan upacara kenegaraan keduanya memiliki makna filosofis dan elemen teatrikal. Dari penjelasan di atas, ada kemungkinan definisi teater dapat diperluas. Namun, batasan teater sebagai berikut. “Tidak ada teater tanpa aktor, baik berwujud riil manusia maupun boneka, terungkap di layar maupun pertunjukan langsung yang dihadiri penonton, serta laku di dalamnya merupakan realitas fiktif”, (Harymawan dalam Santosa dkk, 2008:1). Oleh karena itu, teater adalah pertunjukan drama yang dimainkan di atas pentas dan disaksikan oleh penonton. 
Namun, istilah drama selalu dikaitkan dengan teater. Istilah ini berasal dari kata Perancis "drame", yang digunakan oleh Diderot dan Beaumarchaid untuk menggambarkan lakon-lakon mereka tentang kehidupan kelas menengah. Dengan cara yang lebih ketat, itu berarti lakon serius yang menangani masalah penting tanpa mengagungkan tragika. Sebagian orang percaya bahwa istilah drama sudah ada sejak era Mesir Kuno (4000–1580 SM), jauh sebelum era Yunani Kuno (800–277 SM). Hubungan kata teater dan drama bersandingan sedemikian erat seiring dengan perlakuan terhadap teater yang mempergunakan drama lebih identik sebagai teks atau naskah atau lakon atau karya sastra (Soemanto, 2001:1).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah teater berkaitan langsung dengan pertunjukan, sedangkan drama berkaitan dengan lakon atau naskah cerita yang akan dipentaskan. Jadi, teater adalah visualisasi dari drama atau drama yang dipentaskan di atas panggung dan disaksikan oleh penonton. Jika drama adalah lakon dan teater adalah pertunjukan, maka drama merupakan bagian atau salah satu unsur dari teater. 

2. Unsur-unsur Pementasan Teater
a. Sutradara 
Di Indonesia, sutradara bertanggung jawab atas seluruh upaya kolektif sebuah teater dan bertanggung jawab atas proses transformasi naskah lakon ke dalam bentuk pemanggungan. Meskipun elemen lainnya berkontribusi, kepemimpinan sutradara tetap berlaku.
Sebagai pemimpin, sutradara harus bertanggung jawab terhadap masyarakat dan penonton. Meskipun staf seorang sutradara membantunya menyelesaikan tugas, sutradara tetap bertanggung jawab utama. Untuk mengarahkan pemain untuk mencapai tingkat kreativitas maksimal dan mengatasi tantangan teknis selama proses penciptaan, sutradara harus memiliki pengetahuan yang luas.
Sebagai seorang pemimpin, sutradara harus mempunyai pedoman yang pasti sehingga bisa mengatasi kesulitan yang timbul. Menurut Harymawan (dalam Santosa dkk, 2008:45) Ada beberapa tipe sutradara dalam menjalankan penyutradaraanya, yaitu:
1) Sutradara konseptor. Ia menentukan pokok penafsiran dan menyarankan konsep penafsiranya kepada pemain. Pemain dibiarkan mengembangkan konsep itu secara kreatif. Tetapi juga terikat kepada pokok penafsiran tersebut.
2) Sutradara diktator. Ia mengharapkan pemain dicetak seperti dirinya sendiri, tidak ada konsep penafsiran dua arah ia mendambakan seni sebagai dirinya, sementara pemain dibentuk menjadi robot-robot yang tetap buta tuli.
3) Sutradara koordinator. Ia menempatkan diri sebagai pengarah atau polisi lalulintas yang mengkoordinasikan pemain dengan konsep pokok penafsirannya.
4) Sutradara paternalis. Ia bertindak sebagai guru atau suhu yang mengamalkan ilmu bersamaan dengan mengasuh batin para anggotanya.Teater disamakan dengan padepokan, sehingga pemain adalah cantrik yang harus setia kepada sutradara.

b. Pemain 
Dibutuhkan pemain yang dapat menghidupkan karakter yang digambarkan dalam naskah lakon menjadi karakter yang nyata untuk menghidupkan naskah di atas panggung. Pemain berfungsi untuk memeragakan karakter. Namun, bukan hanya alat yang harus tunduk pada aturan. Pemain memiliki kemampuan untuk memikirkan naskah melalui dirinya sendiri. Pemain harus menguasai aspek-aspek pemeranan yang dilatih secara khusus agar dapat merefleksikan tokoh menjadi sesuatu yang hidup, ini termasuk aspek jasmani (tubuh/fisik), rohani (jiwa/emosi), dan intelektual. Menggunakan media pemain untuk membawa naskah lakon ke panggung bukanlah sekadar mengucapkan kata-kata yang ada dalam naskah lakon atau sekadar menyampaikan keinginan penulis. Proses pemindahan ini berbeda, menghidupkan bahasa tulis (tulis) menjadi bahasa pentas (lisan).

c. Penonton
Penonton adalah tujuan terakhir pementasan lakon. Respon mereka terhadap lakon akan melingkar antara penonton dan pementasan. Banyak sutradara mengabaikan penonton dan menganggapnya sebagai kelompok konsumsi yang dapat menerima apa yang disuguhkan. Akibatnya, jika pementasan tidak berhasil, dianggap bahwa penonton tidak memahami atau tidak memahami pementasan.
Penonton pementasan adalah makhluk yang sensitif. Mereka pergi menonton karena keinginan mereka untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan tujuan mereka. alasan tambahan untuk tertawa, menangis, dan bergetar hatinya karena ingin menonton. Teater adalah dunia yang penuh dengan fantasi dan ilusi, jadi penonton harus meninggalkan rumah, antri untuk karcis, membayar biaya masuk, dan melakukan hal-hal lainnya. membebaskan pola kehidupan rutin untuk memuaskan hasrat jiwa khayalannya selama waktu tirai dibuka dan ditutup. 
Teater tidak mengetahui batas posisi manusia. Secara ilmiah, manusia memiliki kemampuan untuk mengontrol bagaimana mereka bertindak dan berperilaku. membuatnya pergi ke teater karena keinginan dan kebutuhan terkait satu sama lain, sehingga mengambil rute berikut.
1) Bertemu dengan orang lain yang menonton teater. Teater merupakan suatu lembaga sosial.
2) Memproyeksikan diri dengan peranan-peranan yang melakonkan hidup dan kehidupan di atas pentas secara khayali. Teater adalah salah satu cara proses interaksi sosial.
Penonton harus dapat mempertahankan objektivitas artistik saat melihat karya seni. Ini dapat dicapai dengan menentukan jarak estetik juga dikenal sebagai jarak estetika antara dirinya dan karya seni yang dihayatinya. Seni teater menciptakan jarak antara penonton dan yang ditonton.
1) Menciptakan penataan yang tepat atas auditorium dan pentas.
2) Adanya batas artistik proscenium sebagai bingkai gambar.
3) Pentas yang terang dan auditorium yang gelap.
Semua itu akan membantu kedudukan penonton sehingga memungkinkan untuk melakukan perenungan.

C. Rangkuman 
Teater berasal dari kata Yunani, “Theatron” (bahasa Inggris, Seeing Place) yang artinya tempat atau gedung pertunjukan. Pengertian lebih luas dari kata "teater" sekarang mencakup apa pun yang dimainkan di depan umum. Oleh karena itu, teater terdiri dari pertunjukan seperti ketoprak, ludruk, wayang, wayang wong, sintren, janger, mamanda, dagelan, sulap, akrobat, dan sebagainya, menurut definisi sederhana.
Sutradara bertanggung jawab atas seluruh upaya kolektif sebuah teater dan bertanggung jawab atas proses transformasi naskah lakon ke dalam bentuk pemanggungan. Meskipun elemen lainnya berkontribusi, kepemimpinan sutradara tetap berlaku.
Pemain berfungsi untuk memeragakan karakter. Namun, bukan hanya alat yang harus tunduk pada aturan. Pemain memiliki kemampuan untuk memikirkan naskah melalui dirinya sendiri.
Penonton adalah tujuan terakhir pementasan lakon. Respon mereka terhadap lakon akan melingkar antara penonton dan pementasan. Banyak sutradara mengabaikan penonton dan menganggapnya sebagai kelompok konsumsi yang dapat menerima apa yang disuguhkan. Akibatnya, jika pementasan tidak berhasil, dianggap bahwa penonton tidak memahami atau tidak memahami pementasan.

D. Latihan
1. Apa yang dimaksud dengan drama sebagai teater!
2. Jelaskan tugas dari sutradara!
3. Jelaskan tanggung jawab pemain!
4. Jelaskan tujuan penonton dalam pementasan teater!
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